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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Laboran dan periset merupakan salah satu tenaga pendidik yang memiliki

potensi besar mengalami kecelakaan dalam proses uji hingga pemilahan limbah B3 di laboratorium. Pada

Tahun 2023, tercatat hanya 36,2% laboran dan periset yang memiliki tingkat pengetahuan memadai.

Temuan ini terbukti berpengaruh kepada perilaku laboran dan periset yang diukur dengan menggunakan

tingkat kepatuhan. Selain tingkat pengetahuan yang kurang memadai, belum lengkapnya keikutsertaan

pelatihan laboran dan periset penanganan limbah B3 dan dasar K3L terbukti berhubungan dengan tingkat

kepatuhan. Beberapa temuan ini memperkuat bukti dari penelitian-penelitian sebelumya, bahwa terdapat

kaitan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku (knowledge, attitude, practice) terhadap unsur keselamatan,

keselamatan kerja, dan lingkungan dalam penanganan limbah B3 di laboratorium di sektor pendidikan

rumpun kesehatan dan sains. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai dasar untuk menjadi buku panduan bagi

laboran dan periset dalam pengurangan dan penanganan limbah B3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menilai tingkat kepatuhan laboran dan periset terhadap aspek K3L dalam penanganan limbah B3 di

laboratorium sektor pendidikan pendidikan rumpun kesehatan dan sains Universitas Indonesia. Penelitian ini

menggunakan desain cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian

angket/kuesioner pada periset dan laboran dan dianalisis menggunakan uji Kai-Kuadrat.</span></div><hr

/><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;"> Laboratory assistants and researchers are among the educators who have a high

potential for accidents in the handling process or sorting hazardous waste in the laboratory. In 2023, only

36.2% of laboratory assistants and researchers have an adequate level of knowledge. This finding has proven

to have an effect on the behavior of laboratory assistants and researchers, as measured by the level of

adherence. In addition to an inadequate level of knowledge, incomplete participation in the training of

laboratory assistants and researchers for handling hazardous waste and basic HSE has been shown to be

related to the level of compliance. Some of these findings reinforce evidence from previous studies, that

there is a link between knowledge, attitude, and practice towards the elements of safety, occupational safety,

and the environment in handling hazardous waste in laboratories in the education sector in the health and

science cluster. It is hoped that the results of this research will serve as the basis for laboratory assistants and

researchers on reducing and handling hazardous waste. The purpose of this study was to assess the level of

compliance of laboratory assistants and researchers with regard to HSE aspects in handling hazardous waste

in the education sector laboratory in the health and science cluster, Universitas Indonesia. This study used a

cross-sectional design. Data collection was carried out by interviewing and filling out questionnaires for

researchers and laboratory assistants, and the data was analyzed using the Kai-Square test.</span></div>
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